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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Desain Penelitian 

 Dalam metode penelitian tentunya harus disesuaikan dengan 

masalah dan tujuan penelitian, hal ini dilakukan untuk kepentingan 

perolehan data, menganalisis dan menyimpulkan hasil peneliatian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekperimen. 

Dasar dari pemilihan metode ini karena berdasarkan atas pertimbangan 

dari tujuan penelitian itu sendiri, yaitu upaya meningkatkan partisipasi 

siswa berkebutuhan khusus tunadaksa dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani dengan modifikasi pembelajaran di kelas inklusi. 

 Sugiyono (2014, hlm. 107) “Metode penelitian eksperimen dapat 

dikatakan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan”. Dari penjelasan tersebut memberikan gambaran yang 

jelas  mengapa peneliti menggunakan motode penelitian eksperimen, 

disebabkan karena secara garis besar dalam proses penelitian ini peneliti 

ingin mengetahui adanya sebuah akibat yang dapat disebabkan oleh 

suatu perlakuan.  

 Hal ini untuk memperoleh gambaran yang jelas sehingga tujuan 

penelitian tercapai seperti yang diharapkan. Oleh karena itu, metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekperimen, karena 

dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti partisipasi siswa 

berkebutuhan khusus tunadaksa dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

di kelas inklusi dengan modifikasi pembelajaran. 

 Tiap penelitian harus direncanakan dengan matang untuk itu 

diperlukan suatu desain penelitian. Desain penelitian merupakan suatu 

rencana tentang pengumpulan dan menganalisa data agar dapat 

dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian. 

Desain penelitian ini menggunakan Single Subject Research (SSR). 

Single Subject Research (SSR) merupakan pendekatan eksperimen, 

digunakan dengan tujuan untuk mengidentifikasi perubahan perilaku 

yang terjadi pada seseorang setelah dilakukan penanganan/intervensi 

secara berulang-ulang. Dengan menggunakan Desain A-B-A. Sunanto, J 

al. (2005, hlm. 56), mengemukakan bahwa “Desain A-B-A ini 

menunjukkan adanya hubungan sebab akibat antara variabel terikat dan 
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variabel bebas yang lebih kuat dibandingkan  dengan desain A-B”. 

Desain A-B-A memiliki tiga tahap yaitu Baseline-1 (A-1), Intervensi 

(B), dan juga Baseline-2 (A-2). Desain A-B-A dapat dilihat pada grafik 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Grafik 3.1 Pola Desain A-B-A (Juang Sunanto, 2005, hlm. 59) 

 

1. Baseline-1 (A-1) 

Adalah kondisi awal siswa berkebutuhan khusus dalam pengisian 

angket partisipasi sebelum diberikan perlakuan atau intervensi. 

Pengukuran pada tahap ini dilakukan sebanyak empat sesi dengan 

metode angket. Adapun durasi yang diambil adalah dua jam sekali. 

Keempat sesi dalam kegiatan Baseline-1 (A-1) yaitu, Sesi 1 sampai 4 

dalam Baseline-1 (A-1) : Mengambil data awal dengan menggunakan 

Tes Angket. 

  

2. Intervensi (B) 

Pada tahap Intervensi anak diberikan perlakuan modifikasi 

pembelajaran pendidikan jasmani yang kemudian diberikan angket 

partisipasi untuk mengetahui pengaruh modifikasi pembelajaran  

terhadap partisipasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani tersebut. 

Intervensi diberikan sebanyak 3 sesi. Adapun pembelajaran yang 

diberikan disesuaikan dengan kurikulum. Ketiga sesi yang dilakukan 

dalam kegiatan Intervensi ini adalah sebagai berikut: 

1) Sesi 1 

Pembelajaran pendidikan jasmani dengan modifikasi peraturan 

dan alat dalam pembelajaran bola voli dan pemberian angket 

partisipasi. 
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2) Sesi 2 

Pembelajaran pendidikan jasmani dengan modifikasi peraturan 

dan alat dalam pembelajaran bola tangan dan pemberian angket 

partisipasi. 

3) Sesi 3 

Pembelajaran pendidikan jasmani senam irama dan pemberian 

angket partisipasi. 

 

3. Baseline-2 (A-2) 

Merupakan pengamatan kembali terhadap pengulangan Baseline-1 

(A-1) yaitu mengenai partisipasi siswa dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani. Pengukuran tahap ini dilakukan sebanyak empat sesi dengan 

metode angket. Adapun durasi yang dilakukan dua jam sekali dalam 

pengisian angket. Sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan 

adanya hubungan antara variable bebas dan variabel terikat. Adapun 

pengukuran pada tahap ini sebanyak empat sesi yaitu, Sesi 1 sampai 4 

dalam Baseline-2 (A-2): Mengambil data akhir dengan menggunakan 

Tes Instrumen Angket. 

\

3.2 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunadaksa yang berjumlah 

satu orang kelas VIII SMP Negeri 14 Sukabumi. Adapun klasifikasi 

subjek penelitian adalah sebagai berikut: 

1) Nama   : AM 

2) Tempat, Tanggal, Lahir : Sukabumi, 15 November 2004 

3) Umur   : 14 Tahun 

4) Agama   : Islam 

5) Jenis Kelamin  : Perempuan 

6) Kelas   : VIII.D 

 

3.3  Partisipan 

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah siswa 

berkebutuhan khusus di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 14 Kota 

Sukabumi. Jumlah partisipan yang terlibat sebanyak 35 orang di kelas 

VIII.D. Karakteritik yang dimiliki partisipan yaitu 1 orang siswa 

berkebutuhan khusus yang memiliki kelainan tunadaksa dan 34 orang 

siswa nomal pada umumnya. 
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Dasar pertimbangan pemilihan partisipan adalah bidang yang dikaji 

peneliti yaitu upaya meningkatkan partisipasi siswa berkebutuhan 

khusus dengan modifikasi pembelajaran pendidikan jasmani di kelas 

inklusi dan peneliti memilih kelompok tersebut karena dapat membantu 

jalannya penelitian dengan baik sesuai dengan rencana yang telah 

dibuat. 

 

3.4  Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu 

atau obyek yang merupakan sifat-sifat umum. Sugiyono (2014, hlm 117) 

menyatakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas  dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Berdasarkan uraian tersebut, maka populasi adalah 

keseluruhan individu atau obyek yang ingin diteliti. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah siswa berkebutuhan khusus di 

Kelas Inklusi yang berada di Sekolah Menengah Pertama di Kota 

Sukabumi. 

 

3.4.2  Sampel 

 Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi 

yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam  suatu penelitian. 

Menurut Sugiyono (2015, hlm 118) bahwa “sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.” Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Total 

Sampling/Sampling Jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bisa semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 

sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, 

atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang 

kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota 

populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2015, hlm: 118). Peniliti 

mengambil satu sekolah di Kota Sukabumi untuk dijadikan sampel 

dalam pengambilan data yaitu SMPN 14 Sukabumi. Adapun 

pertimbangan peneliti memilih sekolah tersebut yaitu sebagai berikut: 
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1. Setelah melakukan observasi ke Dinas Pendidikan di Kota 

Sukabumi, diperoleh informasi bahwa hanya lima sekolah yang 

terdapat siswa berkebutuhan khusus di kelas inklusi. 

2. Setelah melakukan observasi ke sekolah-sekolah hanya terdapat 

tiga siswa berkebutuhan khusus Tuna Daksa yang ada di kelas 

inklusi di Kota Sukabumi yang tepatnya berada di SMPN 15 

Sukabumi dan SMPN 14 Sukabumi. 

3. Di SMPN 15 terdapat 2 orang siswa berkebutuhan khusus 

Tunadaksa dan di SMPN 14 terdapat 1 orang siswa berkebutuhan 

khusus Tunadaksa. 

4. Di SMPN 15 Sukabumi 2 orang siswa tunadaksa tersebut 

menduduki kelas 9 sedangkan SMPN 14 Sukabumi menduduki 

kelas 8. Dikarenakan siswa kelas 9 sudah tidak ada KBM 

pembelajaran pendidikan jasmani sehingga peneliti mengambil 

SMPN 14 Sukabumi untuk dijadikan sampel penelitian. 

 

 

 

3.5  Program Perlakuan 

Program perlakuan merupakan suatu rancangan yang dibuat oleh 

peneliti untuk diberikan kepada sampel ketika proses penelitian. Proram 

perlakuan yang dimaksud yaitu berupa langkah-langkah gur dalam 

memberikan intervensi/treatment terhadap sampel penelitian selain 

materi yang akan diberikan. Langkah-langkah tersebut berupa apa yang 

harus guru lakukan terhadap siswa, dan apa yang harus siswa lakukan, 

sehingga menimulkan proses pembelajaran yang disengaja untuk 

mengarah kepada proses belajar partisipasi siswa. 

 

                         Tabel 3.1 

 Jadwal Perlakuan Intervensi/Treatment 

 

Pertemuan Tanggal 
Materi Pembelajaran 

Intervensi/Treatment 

I 09-03-2018 

Aktivitas 

Pembelajara

n Bola Voli 

Siswa diintruksikan 

untuk melakukan 

seperti pada 

pembelajaran bola 
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voli pada umumnya 

hanya saja ada 

modifikasi dalam 

beberapa hal yaitu 

peraturan dan alat. 

II 16-03-2018 

Aktivitas 

Pembelajara

n Bola 

Tangan 

Siswa diintruksikan 

untuk melakukan 

pembelajaran bola 

tangan hanya saja ada 

beberapa modifikasi 

dalam pembelajaran 

seperti halnya 

peraturan dan alat. 

III 23-03-2018 

Aktivitas 

Pembelajara

n Senam 

Irama  

Siswa diintruksikan 

untuk melakukan 

pembelajaran senam 

irama. 

              

       

 

 

 

                                                Tabel 3.2 

      Program Perlakuan Pembelajaran 

 

Pertemuan Bagian Pembelajaran 
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I - III 

Pra 

Pengajaran 

1. Berdo’a 

2. Presensi 

3. Memberikan apersepsi 

4. Melakukan pemanasan yang 

menyerupai dengan materi 

yang akan diajarkan 

5. Membangkitkan motivasi 

dengan mengembangkan 

pemanasan 

6. Menumbuhkan rasa ingin tahu 

bagaimana melakukan tugas 

gerak yang sedang diajarkan. 

 

Pengajaran 

1. Bentuk permainan 

2. Apersepsi permainan  

3. Siswa menyelesaikan tugas-

tugas gerak yang sudah 

dirancang oleh guru.  

4. Siswa memperoleh satu atua 

lebih asumsi akhir dalam 

pemecahan masalah. 

5. Antusias siswa  

 

Pasca 

Pengajaran 

1. Colling down, Merefleksi 

pembelajaran yang sudah 

dilakukan. 

2. Evaluasi : seorang guru 

menjelaskan kembali konsep 

dalam materi yang sudah 

dipelajari 

3. Berdo’a 

 

 

 

 

     SKENARIO PEMBELAJARAN 
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Nama Sekolah : SMPN 14 Kota Sukabumi 

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

Kelas  : VIII.D 

Materi  : Bola Voli 

Alokasi Waktu : 90 Menit 

 

           Tabel 3.3 

                Skenario Pembelajaran 

 

SKENARIO PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  Berbaris, berdoa, presensi, apersepsi, 

motivasi, dan penjelasan tujuan 

pembelajaran 

 Pemanasan menggunakan permainan 

Inti Pembelajaran : Bola Voli 

 

Target Siswa : antusias siswa berkebutuhan 

khusus dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

 

Hasil Belajar : Siswa berkebutuhan khusus lebih 

berpartisipasi dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani dan meningkatnya dalam penguasaan 

keterampilan dasar. 

 

Ilustrasi Kegiatan: 

 

 

 

 

 

 

 

Tata Pengelolaan: 

 

Siswa dibagi menjadi 2 Tim disesuaikan dengan 

jumlah siswa. Kedua tim saling menyerang 
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bagian tubuh bagian kaki dari paha sampai lutut 

dengan menggunakan bola voli. Pihak pemain 

tim lawan yang bagian tubuhnya telah terkena 

lemparan bola dari musuh keluar dari lapangan. 

Lemparan bola dari satu tim ke tim lawan boleh 

ditangkap, ketika pemain tidak mampu 

menangkap maka diperbolehkan untuk 

menangkis. Pemenang ditentukan dari tim yang 

masih banyak pemainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Tata Pengelolaan: 

 

Setiap kelompok terdiri dari 3 peserta didik, 

Setiap kelompok hanya boleh melakukan 3 kali 

sentuhan, dua kali passing dan diakhiri dengan 

spike tanpa awalan. Spike tidak boleh diarahkan 

kepada kelompok yang memegang bola. Lama 

permainan 10 menit. Tanpa menggunakan net. 

 

Penutup  Colling down, Merefleksi pembelajaran 

yang sudah dilakukan. 

 Evaluasi : seorang guru menjelaskan 

kembali konsep dalam materi yang sudah 

dipelajari 

 Berdo’a 

 

 

3.6  Instrumen Penelitian 

Untuk mengumpulkan data dari sampel penelitian diperlukan alat 

yang disebut instrumen. Instrumen penelitian adalah alat-alat yang 

digunakan dalam penelitian terutama berkaitan dengan proses 
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pengumpulan data. Arikunto (2002:126) menjelaskan bahwa 

“Instrument adalah alat pada waktu peneliti menggunakan metode.”  

Sugiyono (2013:18) menjelaskan bahwa “Alat ukur dalam 

penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian”. Melalui 

penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa instrumen 

mempunyai kedudukan penting terhadap hasil penelitian. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan instrumen Kuesioner (Angket). 

Menurut Sugiyono (2010, hlm. 142) Kuesioner adalah “Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya”.  

Dalam penggunakan angket responden, ditentukan berdasarkan 

teknik sampling. Kuesioner (Angket) digunakan untuk mendapatkan 

keterangan dari sampel atau sumber yang beraneka ragam. Angket pada 

umumnya meminta keterangan tentang fakta yang diketahui oleh 

responden atau juga mengenai pendapat atau sikap. 

Dalam variabel partisipasi, penulis memakai teori Keith Davis 

(dalam Satropoetro, 1986). Menurut Davis memaparkan bahwa kunci 

pemikiran dalam partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosi. 

Kemudian dari unsur mental dan emosi diuraikan lebih rinci menjadi 

lima komponen yaitu : Keikutsertaan, Keterlibatan, Kesediaan, 

Kemauan dan Keaktifan.  

Adapun pengertian Partisipasi menurut Allport (1945) dalam 

Sastropertro (1986, 51) memaparkan bahwa Partisipasi adalah 

keterlibatan ego atau diri sendiri/pribadi/personalitas (kejiwaan) lebih 

dari pada hanya jasmaniah/fisik saja. 

Partisipasi adalah suatu gejala demokrasi di mana orang 

diikutsertakan dalam perencanaan serta pelaksanaan dan juga ikut 

memikul tanggung jawab sesuai dengan tingkat kematangan dan tingkat 

kewajibannya (Wikipedia bahasa Indonesia, Ensiklopedia bebas, 2018 

Februari 24, pukul 03:27). 

Dari berbagai teori partisipasi penulias mengacu pada teori 

partisipasi menurut Saputra (1986), yaitu : 

1. Motivasi. Penilaian motivasi dilihat dari dorongan yang timbul 

dalam diri siswa maupun dari luar seperti: keikutsertaan siswa 

dalam mengikuti pelajaran, keaktifan siswa dalam mengikuti 

kegiatan. 
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2. Kehadiran. Penilaian kehadiran dilihat dari intensitas dan 

kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 

jasmani dan olahraga. 

3. Keterlibatan. Hal ini ditandai dari sejauh mana siswa terlibat di 

dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. 

4. Keaktifan. Penilaian keaktifan dilihat dari sejauh mana siswa 

aktif di dalam mengikuti proses pembelajaran pendidikan 

jasmani. 

5. Kedisiplinan. Hal ini berhubungan dengan tingkat kepatuhan 

siswa dalam mematuhi setiap peraturan yang berlaku di dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. 

 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Partisipasi Siswa Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani 

Komponen Sub Komponen Indikator 

Pernyata

an 

(+) (-) 

Partisipasi 

adalah orang 

yang 

menerima 

dan 

melaksanakan 

tugas dalam 

suatu 

kegiatan 

dengan penuh 

tanggung 

jawab 

(Saputra, 

1986:16) 

 

 

Partisipasi 

adalah 

keterlibatan 

a. Motivasi 1. Berupaya 

semangat untuk 

belajar gerak 

1 2 

2. Dorongan untuk 

belajar gerak 

3 4 

3. Bergegas 

mengikuti 

pembelajaran 

penjas 

5 6 

4. Menargetkan 

memperoleh 

nilai yang baik. 

7 8 

5. Antusias 

terhadap 

pembelajaran 

penjas 

9 10, 

11 

b. Kehadiran  1. Hadir di 

lapangan 

olahraga 

12 13 
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ego atau diri 

sendiri/pribad

i/ personalitas 

(kejiwaan) 

lebih dari 

pada hanya 

jasmaniah/fisi

k saja. 

(Allport, 

1945, dalam 

sastropoetro, 

1986:51) 

 

 

 

Partisipasi 

adalah 

keterlibatan 

mental dan 

emosional 

yang 

mendorong 

untuk 

memberi 

sumbangan 

kepada tujuan 

atau cita-cita 

kelompok 

dan turut 

bertanggungj

awab 

terhadapnya 

(Davis, 1962, 

dalam 

Sastropoetro, 

1986:51). 

2. Melaksanakan 

pembelajaran 

penjas (tugas 

gerak) 

14 15 

3. Terlibat dalam 

pembelajaran 

penjas 

16 17 

4. Rajin mengikuti 

pembelajaran 

penjas 

 

18 19 

5. Mengikuti 

pelajaran yang 

diberikan guru 

 20 

c. Keterlibatan  6. Mengikuti 

contoh gerak dari 

guru penjas  

21 22 

7. Melaksanakan 

tugas gerak 

23  

8. Bersedia 

memimpin 

pemanasan 

24 25 

9. Kerjasama 

dengan teman 

26 27 

10. Membantu 

teman yang 

merasa kesulitan 

dalam 

melaksanakan 

tugas gerak 

28 29 

d. Keaktifan  11. Aktif dalam 

pembelajaran 

penjas 

(melaksanakan 

tugas gerak) 

30, 

31 

32, 

33 

12. Mencoba 

mempraktikkan 

 34 
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Partisipasi 

adalah suatu 

gejala 

demokrasi di 

mana orang 

diikutsertakan 

dalam 

perencanaan 

serta 

pelaksanaan 

dan juga ikut 

memikul 

tanggung 

jawab sesuai 

dengan 

tingkat 

kematangan 

dan tingkat 

kewajibannya 

(Wikipedia 

bahasa 

Indonesia, 
Ensiklopedia 

bebas, 2017 

Januari 24, 

pukul 03:27). 

atau berani 

mencontohkan 

tugas gerak yang 

diperintahkan 

oleh guru 

13. Mengajukan 

pertanyaan jika 

kurang 

dimengerti 

35, 

36 

37 

14. Mengeluarkan 

pendapat atau 

menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh 

guru 

38 39 

15. Percaya diri 

dalam 

melaksanakan 

tugas gerak 

40, 

41 

42 

e. Kedisiplinan  16. Hadir tepat 

waktu 

43 44, 

45 

17. Mendengarkan 

dan 

melaksanakan 

apa yang 

ditugaskan guru 

46, 

47 

48 

18. Memakai 

seragam 

olahraga 

49 50 

19. Mengambil dan 

mengembalikan 

peralatan setelah 

pembelajaran 

penjas selesai 

51  

20. Mematuhi tata 

tertib 

52  
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Instrumen yang telah dirumuskan kedalam bentuk kisi-kisi tersebut 

diatas selanjutnya dijadikan bahan penyusun butir-butir pertanyaan atau 

soal dalam kuesioner (angket). Butir-butir pertanyan atau soal tersebut 

dibuat dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan dengan kemungkinan 

jawaban yang tersedia. 

 

3.7  Pedoman Skoring   
Agar tanggapan responden dapat diukur, peneliti menggunakan 

skala pengukuran. Skala pengukuran bertujuan agar instrument dapat 

diukur sesuai dengan apa yang akan diukur dan bisa dipercaya. 

Sugiyono (2014, hlm. 133) menyatakan bahwa “skala pengukuran 

merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, 

sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 

menghasilkan data kuantitatif., dengan skala pengukuran ini, maka nilai 

variable yang diukur dengan instrument tertentu dapat dinyatakan dalam 

bentuk angka, sehingga akan lebih akurat, efisien, dan komunikatif.” 

Peneliti memilih untuk menggunakan Skala Likert, skala ini 

merupakan skala untuk mnegukur sikap. Skala Likert merupakan salah 

satu dari skala sikap yang peneliti anggap cocok digunakan dalam 

penelitian ini. Riduwan (2015, hlm.12) menyatakan bahwa “skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. 

Terdapat pernyataan positif negatif dalam angket yang sudah 

dibuat. Untuk skor pada pernyataan positif adalah sebagai berikut: 

Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, Kurang Setuju (KS) = 3, Tidak 

Setuju (TS) = 2, Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. Sedangkan pernyataan 

negative adalah sebagai berikut: Sangat Setuju (SS) = 1, Setuju (S) = 2, 

Kurang Setuju (KS) = 3, Tidak Setuju (TS) = 4, Sangat Tidak Setuju 

(STS) = 5. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam bentuk tabel berikut: 

 

 

         Tabel 3.5 

Kategori Penyekoran Alternatif Jawaban 

 

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban 
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Positif Negatif 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Kurang Setuju 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

 

3.8 Uji Coba Instrumen Penelitian 

3.8.1  Uji Validitas 

 Setelah menyusun angket, maka diuji cobakan angket yang 

ditujukan kepada responden yang bukan termasuk ke dalam sampel 

penelitian tetapi dengan karakteristik yang sama untuk mengukur 

validitas dan reliabilitas setiap butir soalnya. Seperti yang dijelaskan 

oleh Sugiyono (2014, hlm. 173) bahwa “Dengan menggunakan 

instrumen yang valid dan reliable dalam pengumpulan data, maka 

diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel”. Berikut 

merupakan uji validitas yang dilakukan oleh peneliti: 

 

1. Uji coba angket dilaksanakan pada hari Senin tanggal 26 

Februari 2018 di SMPN 15 Kota Sukabumi, Selasa 27 

Februari 2018 di SMPN 3 Kota Sukabumi, Rabu 28 Februari 

2018 di SMPN 9 Kota Sukabumi, Jumat 2 Maret 2018 di 

SMPN 1 Bandung, Senin 5 Maret 2018 di SMPN 1 Cimahi, 

dan Selasa 6 Maret 2018 di SMPN 2 Lembang.  

2. Angket partisipasi siswa pada mata pelajaran pendidikan 

jasmani ini diuji cobakan pada siswa yang bukan sebagai 

sampel peneliti sebanyak 16 orang. 

3. Angket yang diuji cobakan ini terdapat 52 soal yang terdiri 

dari 28 pernyataan positif dan 24 pernyataan negative 

4. Untuk menemukan validitas instrumen, peneliti mengolah data 

menggunakan Microsoft Excel dengan cara memasukan data-
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data dari angket ke program aplikasi microsoft Excel, 

kemudian menambahkan kolom total di kolom terakhir baris 

pertanyaan, lalu memasukan rumus =CORREL(array1;array2)  

pada kolom paling bawah dari setiap pertanyaan 

5. Setelah semua butir pertanyaan untuk variabel yang 

bersangkutan tersebut dihitung, dilakukanlah perbandingan 

dengan r tabel sesuai dengan jumlah responden yang disurvey. 

Langkah-langkah untuk melakukan perbandingan r tabel 

dengan r hitung adalah dengan menhitung df (degree of 

freedom). Pada penelitian ini saya melakukan uji angket 

terhadap 16 orang responden. Maka nilai df adalah df=16-2 

atau df=14, kemudian ambil r tabel dan cari angka 14 dengan 

signifikansi 0,05 atau 5%, maka dari tabel tersebut diketahui 

bahwa r tabel adalah 0,532. 

6. Bandingkan r tabel dengan semua hasil perhitungan pada 

setiap butir pertanyaan yang telah dilakukan. Suatu pernyataan 

dinyatakan valid apabila r tabel < r hitung. Maka ditemukan 

bahwa pertanyaan ke 5,9,12,21,25,24,31,34,36,42, dan 51 

tidak valid karena r tabel lebih besar dari r hitung. 

 

 

 

 

 

 

            Tabel 3.6 

Hasil Perhitungan Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Nomor 

Soal 
r-hitung r-tabel 

Validitas 
 

Cronbach 

α 

Reliabilitas 

r-hitung > 

r-tabel 

Cronbach α  

> 

r tabel 

1 0,718 0,532 VALID  

 

 

 

 

 
2 0,553 0,532 VALID 
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3 0,535 0,532 VALID  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,934 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliabel 

4 0,707 0,532 VALID 

5 0,482 0,532 
TIDAK 

VALID 

6 0,629 0,532 VALID 

7 0,578 0,532 VALID 

8 0,637 0,532 VALID 

9 0,520 0,532 
TIDAK 

VALID 

10 0,627 0,532 VALID 

11 0,785 0,532 VALID 

12 0,407 0,532 
TIDAK 

VALID 

13 0,558 0,532 VALID 

14 0,701 0,532 VALID 

15 0,603 0,532 VALID 

16 0,561 0,532 VALID 

17 0,536 0,532 VALID 

18 0,677 0,532 VALID 

19 0,673 0,532 VALID 

20 0,627 0,532 VALID 

21 0,504 0,532 
TIDAK 

VALID 

22 0,578 0,532 VALID 

23 0,578 0,532 VALID 
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24 0,488 0,532 
TIDAK 

VALID 

25 0,737 0,532 
TIDAK 

VALID 

26 0,622 0,532 VALID 

27 0,763 0,532 VALID 

28 0,753 0,532 VALID 

29 0,719 0,532 VALID 

30 0,572 0,532 VALID 

31 0,412 0,532 
TIDAK 

VALID 

32 0,585 0,532 VALID 

33 0,761 0,532 VALID 

34 0,753 0,532 
TIDAK 

VALID 

35 0,534 0,532 VALID 

36 0,456 0,532 
TIDAK 

VALID 

37 0,806 0,532 VALID 

38 0,701 0,532 VALID 

39 0,623 0,532 VALID 

40 0,542 0,532 VALID 

41 0,535 0,532 VALID 

42 0,409 0,532 
TIDAK 

VALID 

43 0,543 0,532 VALID 
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44 0,847 0,532 VALID 

45 0,549 0,532 VALID 

46 0,573 0,532 VALID 

47 0,766 0,532 VALID 

48 0,533 0,532 VALID 

49 0,847 0,532 VALID 

50 0,543 0,532 VALID 

51 0,339 0,532 
TIDAK 

VALID 

52 0,568 0,532 VALID  

 

Dari hasil perhitungan di karenakan banyak item yang derajat 

validitasnya rendah maka, soal yang memang tidak valid harus dibuang 

dan yang rendah di seleksi lagi. Beberapa soal yang rendah diseleksi 

dari yang tertinggi korelasinya dan dilihat dari signifikansinya sampai 

yang paling rendah tetapi hanya untuk kriteria rendah saja dan diambil 

setiap soalnya untuk mewakili setiap indikatornya. 

 

 

 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Langkah berikutnya adalah menentukan reliabilitas untuk 

mengetahui tingkat ketepatan dari setiap butir soal. Langkah-langkahnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Dalam menguji realibiltas, penulis menggunakan metode belah dua 

awal akhir, yaitu dengan mengkolerasikan skor belahan pertama (X) 

dan skor belahan akhir (Y) dengan menggunakan rumus Kolerasi 

product moment dengan angka kasar.  

2. Kriteria pengukuran realibilitas instrumen dalam penelitian ini 

mengacu pada Nunnally (dalam Suharsaputra 2012 hlm. 114) 

bahwa apabila nilain reliabilitas insttumen (r₁₁)≥0,6 maka instrumen 
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yang digunakan dapat dikatakan reliabel sedangkan apabila nilai 

reliabilitas instrumen (r₁₁)≤ 0,6 maka instrumen yang digunakan 

dapat dikatakan tidak reliabel. 

 

3.9 Prosedur Penelitian 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap 

yaitu observasi untuk melihat dan menentukan anak tunadaksa yang 

akan dijadikan subjek dan memberikan kuesioner/angket partisipasi dan 

observasi pada eksperimen SSR yang dilakukan pada saat pelaksanna 

penelitina baseline-1, intervensi, baseline-2. Berikut beberapa tahapan 

prosedur yang akan dilakukan pada penelitian ini: 

a. Menentukan anak tundaksa yang akan menjadi subjek penelitian 

Penentuan subjek ini didasarkan atas kondisi hambatan anak 

yang ada di sekolah. 

b. Pembuatan Angket Partisipasi  

Kuesioner/angket partisipasi dibuat dengan mengkaji teori Keith 

Davis mengenai partisipasi dan melihat kondisi anak dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. 

c. Melakukan Uji Coba Instrumen Penelitian di beberapa sekolah 

dan menguji validitas dan reliabilitas. 

d. Melaksanakan penelitian dalam kondisi awal atau Baseline-1 

(A1) dengan memberikan angket partisipasi yang dilakukan 

secara dua jam sekali. 

e. Pelaksaan Program Intervensi dan Pemberikan Angket 

Partisipasi 

Pelaksannna program intervensi ini pemberian program berupa 

pembelajaran pendidikan jasmani pada umumnya yang 

disesuaikan dengan kurikulum yang ada. Program ini diberikan 

1 (satu) kali dalam seminggu dan sebanyak 4 sesi/pertemuan 

dengan masing-masing pertemuan berdurasi 90 menit.  

f. Melaksanakan penelitian dengan pengamatan kembali dengan 

pengulangan setelah diberikannya intervensi atau Baseline-2 

(A2) dengan memberikan angket partisipasi yang dilakukan 

secara dua jam sekali. 

g. Penelitian Inti 

Prosedur penelitian pada tahap ini yaitu dengan melihat 

kemampuan anak dalam partisipasi pada pembelajaran 
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pendidikan jasmani sebelum, pada saat dan setelah diberikan 

intervensi. Untuk mengumpulkan data dilakukan dengan cara 

memberikan kuesioner/angket partisipasi. 

 

          Tabel. 3.7  

        Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

Pertemuan Hari, 

Tanggal 

Waktu Materi 

1. 

Kamis,  

08-03-

2018 

07.00-08.00 

Pemberian 

kuesioner/angket 

Partisipasi (Pretest) 

09.00-10.00 Pretest 

11.00-13.00 Pretest 

15.00-16.00 Pretest 

2. 

Jumat, 

09-03-

2018 

08.30-09.30 

Pemberian 

intervensi/treatment 

seperti pembelajaran 

bola voli dengan 

modifikasi peraturan 

dan alat pembelajaran 

dan pemberian 

kuesioner/angket 

partisipasi 

Jumat, 

16-03-

2018 

08.30-09.30 

Pemberian 

intervensi/treatment 

seperti pembelajaran 

bola tangan dengan 

modifikasi peraturan 

dan alat pembelajaran 

dan pemberian 

kuesioner/angket 

partisipasi 

 

Jumat, 

23-03-

2018 

08.30-09.30 

Pemberian 

intervensi/treatment 

seperti pembelajaran 
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senam irama dan 

pemberian 

kuesioner/angket 

partisipasi 

3. 

Senin, 

25-03-

2018 

07.00-08.00 Posttest 

09.00-10.00 Posttest 

11.00-13.00 Posttest 

15.00-16.00 Posttest 

 

Tahap selanjutnya sebelum menarik kesimpulan adalah analisis 

data, pada penelitian desain SSR akan terfokus pada data individu, 

setelah datat semua terkumpul kemudia data dianalisis menggunakan 

teknik statistika deskriptif. Pada penelitian dengan SSR pengunaan 

statistic yang kompleks tidak dilakukan tetapi lebih banyak 

menggunakan statistika deskriptif yang sederhana (Sunanto, 2006, hlm 

65). 

 

3.10  Analisis Data 

“Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul” (Sugiyono, 2011, hlm. 

207). Sementara itu Sunanto, Jet al. (2006, hlm. 65) mengemukakan 

“Analisis data merupakan tahap terakhir sebelum penarikan 

kesimpulan”. Analisis data dilakukan ketika peneliti sudah mengambil 

atau mendapatkan data dari hasil instrumen penelitian. Data yang 

diperoleh merupakan skala kualitatif yang dikonversi menjadi skala 

kuantitatif. Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis statistic deskriptif  dengan menggunakan grafik. Seperti 

yang dikemukakan oleh Sunanto, Jet al. (2006, hlm. 38) bahwa “Grafik 

memiliki peranan penting pada saat menganalisis data dalam penelitian 

modifikasi perilaku dengan desain subjek tunggal”. Menurut Sunanto, 

Jet al. (2006, hlm.30), mengemukakan beberapa komponen dalam 

membuat grafik diantaranya adalah:  

a. Absis adalah sumbu X yang merupakan sumbu mendatar yang 

menunjukkan satuan untuk waktu (misalnya sesi, hari, dan 

tangggal) 
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b. Ordinat adalah sumbu Y merupakan sumbu vertical yang men 

unjukkan satuan untuk variable terikat atua perilaku sasaran 

Imisalnya persen, frekuensi, dan durasi) 

c. Titik awal merupakan pertemuan antara sumbu X dengan 

sumbu Y sebagai titik awal skala. 

d. Skala garis-garis pendek pada sumbu X dan sumbu Y yang 

menunjukkan ukuran (misalnya, 0%, 25%, 50%, dan 70%) 

e. Label kondisi, yaitu keterangan yang menggambarkan kondisi 

eksperimen (misalnya Baseline atau Intervensi) 

f. Garis perubahan kondisi, yaitu garis vertical yang 

menunjukkan adanya perubahan dari kondisi ke kondisi 

lainnya, biasanya dalam bentuk garis putus-putus. 

g. Judul grafik judul yang mengarahkan perhatian pembaca agar 

segera diketahui hubungan antara variable bebas dan variable 

terikat. 

 

Judul Grafik 

 

  

 

 

 

 

 

 

            Grafik 3.2 Komponen-Komponen Grafik 

 

Setelah data terkumpul, selanjutnya data di analisis dengan 

perhitungan tertentu, perhitungan ini di dalamnya dilakukan dengan 

cara menganalisis data dalam kondisi dan antar kondisi. Analisis dalam 

kondisi adalah analisis perubahan data dalam suatu kondisi, misalnya 

kondisi Baseline atua kondisi Intervensi. Analisis data dalam penelitian 

SSR meliputi beberapa tahapan yaitu: 

 

a. Analisis Dalam Kondisi 



53 
 

Rizqia Nabila Resmanda, 2018 
PENGARUH MODIFIKASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI TERHADAP 
PENINGKATAN PARTISIPASI SISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS DI KELAS 
INKLUSI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 

Analisis dalam kondisi adalah analisis perubahan data dalam 

suatu kondisi misalnya kondisi baseline atua kondisi intervensi. 

Komponen-komponen yang dianalisis meliputi:  

1. Panjang Kondisi 

Panjang kondisi adalah banyaknya data dalam kondisi. 

Banyaknya data dalam kondisi menggambarkan 

banyaknya sesi yang dilakukan pada tiap kondisi. Panjang 

kondisi atau banyaknya data dalam kondisi tidak ada 

ketentuan pasti. Data dalam kondisi baseline dikumpulkan 

sampai data menunjukkan arah yang jelas. 

2. Kecenderungan Arah 

Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang 

melintasi semua data dalan suatu kondisi. Untuk membuat 

garis, dapat dilakukan dengan a) metode tangan bebas 

(freehand) yaitu membuat garis secara langsung pada suatu 

kondisi sahingga membelah data sama banyak yang 

terletak di atas dan di bawah garis tersebut, b) metode 

belah tengah (split-middle), yaitu membuat garis lurus 

yang membelah data dalam suatu kondisi berdasarkan 

median. 

3. Kecenderungan Stabilitas 

Kecenderungan stabilitas (trend stability) yaitu 

menunjukkan tingkat homogenitas data dalam suatu 

kondisi. Tingkat stabilitas data dapat ditentukan dengan 

menghitung banyaknya data point, dan dikatakan 100%. 

Jika perentase stabilitas sebesar 85%-90% maka data 

tersebut dikatakan stabil sedangkan diluar angka tersebut 

dikatakan tidak stabil. 

4. Jejak Data 

Jejak data yaitu perubahan data dari data satu ke data lain 

dalam suatu kondisi. Perubahan data satu ke data 

berikutnya dapat terjadi tiga kemungkinan, yaitu: menarik, 

menurun dan mendatar. 

5. Rentang 

Rentang yaitu jarak anatar data pertama dengan data 

terakhir. Rentang memberikan informasi yang sama seperti 

pada analisis tentang perubahan level (level change). 
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6. Perubahan Level 

Perubahan level yaitu menunjukkan besarnya perubahan 

antara dua data. Tingkat perubahan data dalam suatu 

kondisi merupakan selisih antara data pertama dengan data 

terakhir. 

 

b. Analisis Antar Kondisi 

Analisis antar kondisi adalah perubahan data abtar suatu 

kondisi, misalnya kondisi baseline (A) ke kondisi intervensi (B). 

Komponen-komponen analisis antar kondisi meliputi: 

1. Jumlah Variabel yang Diubah 

Dalam analisis data antar kondisi sebaiknya variable 

terikat atau perilkau sasaran difokuskan pada satu perilaku. 

Analisis ditekannya pada efek atau pengaruh intervensi 

terhadap perilaku sasaran. 

2. Perubahan Kecederungan Arah dan Efeknya 

Dalam analisis data antar kondisi, perubahan 

kecenderungan arah grafik antar kondisi baseline dan 

intervensi menunjukkan makna perubahan perilaku sasaran 

(target behavior) yang disebabkan oleh intervensi. 

Kemungkinan kecenderungan grafik antar kondisi adalah 

a) mendatar ke mendatar, b) mendatar ke menaik, c) 

mendatar ke menurun, d) menaik ke menaik, e) menaik ke 

mendatar, f) menaik ke menurun, g) menurun ke mendatar, 

h) menurun ke menurun. Sedangkan makna efek 

tergantung pada tujuan intervensi. 

3. Perubahan Kecenderungan Stabilitas dan Efeknya 

Perubahan kecenderungan stabilitas yaitu menunjukkan 

tingkat stabilitas perubahan dari rentetan data. Data 

dikatakan stabil apabila data tersebut menunjukkan arah 

(mendatar, menaik, dan menurun) secara konsisten. 

4. Perubahan Level Data 

Perubahanlevel data yaitu menunjukkan seberapa besar 

data berubah. Tingkat perubahan data antar kondisi 

ditunjukkan dengan selisih antara data terakhirpada kondisi 

pertama (baseline) dengan data pertama pada kondisi 

berikutnya (intervensi). Nilai selisih menggambarkan 
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seberapa besar terjadi perubahan perilaku akibat pengaruh 

intervensi. 

5. Data yang Tumpah Tindih 

Data yang tumpang tindih berarti terjadi data yang sama 

pada kedua kondisi (baseline dengan intervensi). Data 

yang tumpang tindih menunjukkan tidak adanya perubahan 

pada kedua kondisi. Semakin banyak data tumpang tindih, 

semakin menguatkan dugaan tidak adanya perubahan pada 

kedua kondisi. Jika data pada kondisi baseline lebih dari 

90% yang tumpang tindih pada kondisi intervensi. Artinya 

dapat diketahui bahwa pengaruh intervensi terhadap 

perubahan perilaku tidak dapat diyakinkan. 

 

 


